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ABSTRAK 
Air Susu Ibu merupakan makanan yang terbaik bagi bayi dalam kehidupannya. Semua kebutuhan 

nutrisi sudah terpenuhi dari ASI. ASI awal mengandung zat kekebalan tubuh dari ibu yang dapat 

melindungi bayi di seluruh dunia seperti diare, ISPA dan radang paru-paru. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui adanya hubungan antara umur dan durasi kerja serta pemberian ASI Eksklusif 

pada ibu pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ranotana Weru Kecamatan Wanea Kota Manado. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross sectional study. Sampel berjumlah 100 

ibu pekerja. Hasil penelitian dengan menggunakan fisher’s exact test yaitu adanya hubungan 

antara umur dengan pemberian ASI Eksklusif didapatkan nilai p= 0,038 dan adanya hubungan 

antara durasi kerja dengan pemberian ASI Eksklusif didapatkan nilai p= 0,011.  

 

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Umur, Durasi Kerja, Ibu Pekerja 

 

ABSTRACT 

Breast milk is the premier food for babies. All nutritional needs are fulfilled from breast milk. 

Early breast milk contains immune substances from mothers that can protect babies through the 

world such as diarrhea, URI and pneumonia. This study aims to determine the relationship 

between age and duration of work with exclusive breastfeeding by working mothers in the 

Ranotana Weru Health Center Working Area in Wanea District, Manado City. The design of this 

study used a cross sectional study. The population and sample of 100 working mothers. The results 

of the study using “fisher's exact test”, there is a relationship between age and exclusive 

breastfeeding p value = 0.038 and there is a relationship between the duration of work with 

exclusive breastfeeding p = 0.011.  
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PENDAHULUAN 

ASI adalah makanan yang terbaik bagi 

bayi pada 6 bulan pertama 

kehidupannya. Semua kebutuhan nutrisi 

yaitu protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin dan mineral sudah tercukupi 

dari ASI. (Fikawati, S, dkk. 2014). 

Pemberian Air Susu Ibu dapat 

diterapkan dalam amanat melalui 

Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 

pasal 128 dan 129 bahwa bayi berhak 

mendapatkan ASI eksklusif (Kemenkes 

RI, 2012).  

Data Dinas Kesehatan Sulawesi 

Utara tahun 2015, cakupan pemberian 

ASI eksklusif pada bayi di Provinsi 

Sulawesi Utara sebanyak 26,3% dan 

mengalami penurunan pada tahun 2016 

sebanyak 19,7% (Dinkes Sulut, 2015). 

Untuk Kota Manado cakupan ASI 

eksklusif sebanyak 35,45% (Dinkes 

Sulut, 2016). Data yang diperoleh 

diPuskesmas Ranotana Weru cakupan 
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ASI Eksklusif pada tahun 2017 berkisar 

42,2%, angka tersebut masih 

menunjukkan rendah jika dibandingkan 

dengan capaian menyusui Eksklusif di 

Indonesia yang mencapai 80%. 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI eksklusif 

terdiri dari faktor internal yaitu umur 

ibu, pekerjaan (durasi kerja, masa kerja, 

beban kerja, stres kerja), pendidikan, 

pengetahuan, pengalaman menyusui dan 

dukungan suami. Sedangkan faktor 

ekternal yaitu dukungan petugas 

kesehatan (Rumiasari, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Novayelinda (2012) yang 

mempengaruhi keberhasilan pemberian 

ASI Eksklusif termasuk didalamnya 

adalah jenis pekerjaan dan lamanya ibu 

bekerja, ibu yang yang bekerja di 

administrasi atau kantor memiliki 

kesempatan untuk memberikan ASI 

pada bayinya lebih lama dibandingkan 

dengan ibu yang bekerja secara 

profesional, juga ibu yang bekerja paruh 

waktu memiliki kemungkinan bisa 

memberikan waktu lebih dibandingkan 

dengan ibu yang bekerja dalam waktu 

penuh. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Distribusi Berdasarkan Pendidikan 

dan Status Pekerjaan Ibu 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n % 

Pendidikan Ibu 
  

SMA/SMK 29 
29,
0 

PERGURUAN TINGGI 71 
71,

0 

Status Pekerjaan Ibu 
  

Buruh/Karyawan/Pegawai Tidak Tetap 8 8,0 

Buruh/Karyawan/Pegawai Tetap 

diInstansi Pemerintah 
32 

32,

0 

Buruh/Karyawan/Pegawai Tetap 

diInstansi Swasta 
60 

60,

0 

Jumlah 
10

0 

10

0 

 

Data pada Tabel 1, pendidikan 

responden yang yang paling banyak 

adalah Perguruan Tinggi dengan jumah 

71,0%, penelitian yang dilakukan oleh 
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Paramita 2016 menyatakan ibu yang 

berpendidikan tinggi cenderung tidak 

memberikan ASI Eksklusif pada 

bayinya. Status pekerjaan responden 

yang paling banyak yaitu 

Buruh/Karyawan/Pegawai Tetap 

diInstansi Swasta sebanyak 60,0%, 

dalam penelitian Ekanem (2016) ibu 

yang status pekerjaan sebagai 

wiraswasta lebih sering memberikan 

ASI Eksklusif dari pada ibu yang 

berstatus pekerjaan sebagai pegawai 

negeri atau pegawai swasta. 

 

ANALISIS UNIVARIAT 

Distribusi Responden Berdasarkan 

Umur, Durasi Kerja dan Pemberian 

ASI Eksklusif 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Umur, 

Durasi Kerja dan Pemberian ASI 

Eksklusif 

Variabel n  % 

Umur Ibu   

20-35 Tahun 94 94,0 

> 36 Tahun 6 6,0 

Durasi Kerja   

< 8 Jam Kerja/Hari 5 5,0 

≥ 8 Jam Kerja/Hari 95 95,0 

Pemberian ASI 

Eksklusif 
  

ASI Eksklusif 42 42,0 

ASI Non Eksklusif 58 58,0 

Total 100 100,0 

 

Hasil penelitian dalam Tabel 2, 

distribusi responden berdasarkan 

kelompok umur yang paling banyak 

adalah 94,0% dengan kelompok umur 

20-35 tahun dan kelompok umur 

terendah adalah 6,0% dengan kelompok 

umur > 36 tahun. Hasil pada tabel 2, 

durasi kerja responden yang paling 

tinggi adalah ≥ 8 jam yaitu sebanyak 

95,0%, sedangkan yang paling rendah 

adalah < 8 jam yaitu sebanyak 5,0%. 

Hasil tabel 2, menunjukkan bahwa ibu 

pekerja yang memberikan ASI Eksklusif 

sebanyak 42,0% dan ibu pekerja yang 

memberikan ASI Non Eksklusif 

sebanyak 58,40%. 

 

ANALISIS BIVARIAT 

Hubungan antara Umur dengan 

Pemberian ASI Eksklusif oleh ibu 

pekerja di wilayah kerja Puskesmas 

Ranotana Weru Kecamatan Wanea 

Kota Manado 
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Tabel 3. Hubungan antara Umur Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Umur 

Pemberian ASI Eksklusif 
p-value 

ASI Eksklusif ASI Non Eksklusif Total 

N % N % n %  

20-35 Thn 42 100,0 52 89,7 94 94,0  

> 36 Thn 0 0,0 6 10,3 6 6,0 0,038 

Total 42 100 58 100 100 100  

 

 

 

 

 

Hubungan antara Durasi Kerja 

dengan Pemberian ASI Eksklusif oleh 

ibu pekerja di wilayah kerja 

Puskesmas Ranotana Weru 

Kecamatan Wanea Kota Manado 
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Tabel 4. Hubungan antara Durasi Kerja dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Durasi 

Kerja 

Pemberian ASI Eksklusif 

p-value 
ASI Eksklusif 

ASI Non 

Eksklusif 
Total 

n % n % n %  

< 8 Jam 5 11,9 0 0,0 5 5,0  

≥ 8 Jam 37 88,1 58 100,0 95 95,0 0,011 

Total 42 100 58 100 100 100  

 

Hasil penelitian pada tabel 4, 

menunjukkan bahwa responden 

dengan durasi kerja < 8 Jam yang 

memberikan ASI Eksklusif 

sebanyak 5 responden (11,9%) dan 

yang memberikan ASI Non-

Eksklusif sebanyak 0 responden 

(0,0%). Responden dengan durasi 

kerja ≥ 8 jam yang memberikan 

ASI Eksklusif sebanyak 37 

responden (88,1%) dan yang 

memberikan ASI Non-Eksklusif 

sebanyak 58 responden (100,0%). 

Berdasarkan uji statistik dengan 

menggunakan uji fisher’s exact  

diperoleh nilai p 0,011 yang artinya 

ibu yang memiliki durasi kerja ≥ 8 

jam lebih banyak memberikan ASI 

Non Eksklusif daripada ibu yang 

memberikan ASI Eksklusif pada 

bayinya. memiliki jam kerja ≥ 8 

jam sebanyak 95 responden 

(95,0%). 

 

4. Terdapat hubungan antara umur 

dengan pemberian ASI Eksklusif 

oleh ibu pekerja di wilayah kerja 

puskesmas ranotana weru 

kecamatan wanea kota manado. 

5. Terdapat hubungan antara durasi 

kerja dengan pemberian ASI 

Eksklusif oleh ibu pekerja di 

wilayah kerja puskesmas ranotana 

weru kecamatan wanea kota 

manado. 
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SARAN 

1. Bagi Pihak Kecamatan Wanea dan 

Puskesmas Ranotana Weru untuk 

bekerja sama meningkatkan 

program mengenai pentingnya 

pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi, seperti mengadakan 

penyuluhan pada ibu-ibu menyusui 

khususnya ibu yang bekerja agar 

menyadari pentingnya menyusui 

dan mengetahui bagaimana cara 

pemberian ASI Eksklusif bagi ibu 

pekerja. 

2. Bagi ibu pekerja diharapkan untuk 

lebih produktif mencari informasi 

tentang cara-cara pemberian ASI 

Eksklusif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk dapat melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor 

lain seperti stres kerja, beban kerja 

dan lain-lain yang dapat 

mempengaruhi Pemberian ASI 

Eksklusif oleh ibu pekerja. 
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